
 

 

iii 

 

 

RINGKASAN 

 Kenaikan harga kelapa sawit internasional mengakibatkan produsen 

kelapa sawit di Indonesia lebih memilih menjual produk kelapa sawit ke luar 

negeri. Sehingga mengakibatkan kelangkaan minyak kelapa sawit didalam negeri 

dan mendorong harga produk turunan kelapa sawit dalam negeri naik. Untuk 

menanggulangi kenaikan harga produk turunan sawit dalam negeri, pemerintah 

melalui kementerian perdagangan memberlakukan pelarangan sementara ekspor 

minyak kelapa sawit. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh GDP negara 

mitra dagang, nilai tukar negara mitra dagang, ekspor tahun sebelumnya, dan 

harga CPO negara mitra dagang terhadap eskpor CPO Indonesia menuju negara 

mitra dagang, serta mengetahu variable apa yang paling berpengaruh. 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari Badan Pusat 

Statistik, Bank dunia, dan trademap.org. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan data panel. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variable GDP negara mitra 

dagang, nilai tukar negara mitra dagang, dan ekspor tahun sebelumnya 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia terhadap 

negara mitra dagang. Sedangkan variable harga CPO negara mitra dagang 

berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap ekspor CPO Indonesia menuju 

negara mitra dagang. 

 Implikasi pada penelitian ini adalah terdapat banyak factor yang dapat 

mempengaruh ekspor CPO Indonesia terutama ekspor CPO Indonesia menuju 

negara mitra dagang. untuk dapat meningkatkan ekspor CPO Indonesia, 

pemerintah diharapkan menjalin Kerjasama dengan negara-negara dengan GDP 

yang tinggi. Sehingga ekspor CPO Indonesia bisa semakin meningkat. 
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SUMMARY 

 The increase in international palm oil prices has resulted in palm oil 

producers in Indonesia preferring to sell palm oil products abroad. This resulted in 

a scarcity of palm oil in the country and pushed the price of domestic palm oil 

derivative products up. To overcome the increase in prices of domestic palm oil 

derivative products, the government through the ministry of trade imposed a 

temporary ban on palm oil exports. 

 The purpose of this study is to analyze the effect of GDP of trading partner 

countries, exchange rates of trading partner countries, exports of the previous year, 

and CPO prices of trading partner countries on Indonesia's CPO exports to trading 

partner countries, and find out what variables are the most influential. 

 This study used secondary data obtained from the Central Bureau of 

Statistics, the World Bank, and trademap.org. The analysis technique used in this 

study is multiple linear regression with panel data. 

 The results of this study show that the variables of GDP of trading partner 

countries, exchange rates of trading partner countries, and exports of the previous 

year have a positive and significant effect on Indonesia's CPO exports to trading 

partner countries. Meanwhile, variable CPO prices of trading partner countries have 

a negative and insignificant effect on Indonesia's CPO exports to trading partner 

countries. 

The implication of this study is that there are many factors that can influence 

Indonesia's CPO exports, especially Indonesian CPO exports to trading partner 

countries. To be able to increase Indonesia's CPO exports, the government is 

expected to establish cooperation with countries with high GDP. So that Indonesia's 

CPO exports can increase. 
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